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Indonesia resn1i meme­
gang tampuk presidensi 
G 20 sejak akhir 2021. 
Sambutan hangat dari 
berbagai kalangan, baik 
di dalam maupun luar 
negeri, menyiratkan 
harapan agar G 20 
menjadi forum yang 
tepat untuk menyusun 
solusi bersama bagi 
masalah global. 

K
ita perlu pahami dari catatan per­
jalanan penyelenggaraan, <;J-20 
dibentuk sebagai forum dialog 

gagasan yang sifatnya informal, fleksibel, 
dan menghasilkan mufakat secara suka­
rela. Namun, tak sediklt gagasan cen:er~ 
lang yang .Jahir di G-20 justru menJadi 
acuan kebijakan global, terutama dala.m 
mengatasi krisis keuangal!. . 

Saat ini kita berada di tahun ketiga 
pandemi Covid-19, dunia menanti t~ro~ 
bosan forum G-20. Krisis yang terJadi 
saat ini bukan karena persoalan eko­
nomi dan keuangan, melainkan masalah 
kesehatan yang memicu krisis ke sektor 
ekonomi dan keuangan. Dialog di G-20 
saja tak akan memadai untuk mend?­
rong perubahan agar dunia seger~ puhh 
dari masalah kesehatan, ekonorm, keu­
angan, dan persoalan turunan lainnya 

Dari narasi ·ke parade aksi 
Memang dialog intensif dan sinergi 

yang cukup harmonis an tara negara rna-
' , ju dan berkembang di G-20 ~p~ 

menjanjikan masa depan yang l~bih baik 
bagi tata kelola global. Nam~, mforma­
litas forum G-20 memben warna ter-

. _ sendiri dalam diplomasi internasional. 

Terobosan-terobosan ditawarkan un- balisasi menyadarkan dunia bahwa up~-
tuk menyelesaikan masalah-masalah ya pemulihan pandemi tak dapat di-
global, putusarmya tidak mengikat, dan lakukan sendiri-sendiri. 
lebih banyak berperan sebagai norm- Pemulihan yang menyeluruh hanya 
setter yang penuh dengan konsep-kon- dapat terwujud melalui rangkaian aksi 
sep yang perlu aksi nyata. Minimnya antarnegara, yang terkoordinasi secar~ 
monitoring terhadao deliverohle.~ ~tan_ efektif melalui komitmen bersama d1 
hasil terimplementasi forum multilateral. Pendanaan pence-
menghalangi output gahan pandemi yang sistema tis dan ber-
konkret dari dekla- kelanjutan adalah hal krusial dan m_e-
rasi dan grandi- libatkan sumber daya dari sektor publik, 
rJus communiqu- swasta. dan filantropi serta lembaga ke-
es yang dihasil- uangan internasional. 
kan. :Digitalisasi ekonomi me-

Untuk itu, mungkinkan model bisnis 
G-20 perlu di- yang unik dan belum 
ubah pende- pernah teijadi sebe-
katarmya, dari toko lu.mnya, tetapi juga 
obrolan (talking shop) membawa tan-
menjadi parade aksi (pa- tangan baru. Per-
rode of actions) yang mem- lu dipastikan agar 
pertimbangkan Mrbagai ke- manfaat dari ber-
pentingan bersama (common kembangnya dan me-
interests), network interdepen- ningkatnya tuntutan 
dence, dan keuntungan ber- om1E s akan teknologi digital dapat 
sama (mutual benefit). Legi- dirasakan langsung oleh ma-
timasi G-20 sebagai premier forum syarakat, terutama oleh sek-
kerja sama ekonomi global harus di- tor UMKM. Literasi dan ke-
sertai dengan langkah kebijakan ~g mampuan digital masyara-
menjadi kepentingan bersama untuk di~ ~ kat harus ditingkatkan, 
bangun dengan semangat kolaboras1 1.S'7 tetapi keamanan data ne-
atau gotong royong global. .w gara dan masyarakat harus 

T. d · "tas tetap dijaga. . 
1ga agen a pr1or1 Dengan tingkat pertumbuhan eko-
Presiden Joko Widodo sebagai peme- nomi internet rata-rata 49 persen per 

gang mandat dunia telah memberikan tahun, Indonesia menjadi negara dengan 
araban tiga agenda prioritas utama pre- pertumbuhan ekonomi internet. terce-
sidensi G-20 Indonesia, yakni arsitektur pat di Asia Tenggara. _Indone~Ja _mc-
kesehatan global, transformasi ekonomi nunjukkan potensi tinggi se_ba~~ tujuan 
digital, dan transisi energi. Ketiga agen- inveslasi di sektor ekonom1 digital, dan 
da ini menjadi acuan untuk mewu- jadi negara penerima investasi digital 
judkan tema presidensi G-20 Indonesia, 1 platform terbesar di AS~ di 2021. . 
"Recover Together, Recover Stronger", Transisi menuju energi yang bersih 
atau pulih bersama. dan terjangkau merupakan u_rgensi un-

Membangun dan menata ulang arsi- tuk pembangunan berkelanJutan. Ne-
tektur kesehatan global merupakan tan- gara-negara anggota G-20 perlu berp~r-
tangan besar yang dihadapi dunia saat tisipasi dalam pembiayaan, proyek m-

l ini dalam mengatasi krisis kesehatan. vestasi, serta transfer pengetahuan dan 
Interkoneksi yang tercipta akibat glo- .. 
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telrnologi. Indonesia menyamout ·baik 
penggunaan kendaraan yang lebih ra­
mah lingkungan. Indonesia memiliki 24 
persen dari total cadangan nikel dunia 
dan berpeluang besar w1tuk berpartisi­
pasi dalam rantai pasok baterai dan 
kendaraan listrik. . · 

Tepat saatnya bagi Indonesia mena­
warkan kepada para pemimpin G-20 
agar memanfaatkan forum G-20 untuk 
membahas langkah-langkah konkret, 
mengakselerasi implementasi rencana 
aksi G-20 yang telah ada, merespons 
tantangan kesehatan, ekonomi, dan so­
sial, akibat Covid-19 dan mencegah dam­
pak perubahan iklirri yang lebih luas. 
· Indonesia menawarkan kerja sama 

pada ketiga isu prioritas yang menda­
tangkan keuntungan bersama bagi ang­
gota G-20. Policy network G-20 yang Juas 
tersebut perlu ditoparig olenkeikut-. 1 
sertaan pemerintah, komwlitas bisnis, 
orgallisasi intemasional, dan tmnsna­
tional movement dalam G-20, dengan 
interkoneksi yang kuat untuk mendu­
kung pencapaian output G-20 yang da­
pat dirasak~ bersama. 

Saluran bilateral 

dari negara anggota G-20, misalnya, bisa 
"-ditarik untuk membangun pusat pro- ~ 

duksi kendaraan listrik dan sistem pe­
nyimpanan energi (energy storage sys­
te1]1) di kawasan ASEAN dan global. 

Bagi Indo~esia, perhelatan G-20 mf 
miliki dampak langsung dan tak lang­
sung bagi perekonomian .. G-20 bisa 
menjadi ajang showcase kemajuan sosial 
ekonomi Indonesia, pengenalan budaya 
Nusantara, dan mendukung peningkat­
an target investasi. Manfaat pertumbuh­
an ekonomi itu perlu diredistribusikan 
agar inklusif dan merata untuk mening­
katkan kesejahteraan rakyat, misalnya 
melalui penyerapan tenaga kerja. 

Indonesia juga terns meningkatkan 
kualitas SDM, antara lain lewat program 
upskilling dan reskilling berkolaborasi 
dengan dunia industri. Percepatan pem­

" bangunan infrastruktur yang berkon­
tribusi pada peningkatan investasi dan 
iklin1 usaha terns digenjot. 

Sejurnlah prioritas pembangunan lain 
juga telah ditetapkan dan implemen­
tasinya tengah berlangsung, di antaranya 
peningkatan produksi pangan melalui 
pengembangan lwnbung pangan (food 
estate), penerapan konsep pembangun­
an rendah. karbon, transformasi menuju 
ekonomi digital melalui perluasan, pe­
merataan, serta peningkatan kualitas in­
frastruktur dan layanan digital. Kese­
luruhan kebijakan ini selaras dengan 
agenda G-20, di mana Indonesia dapat 

Lebih lanjut, upaya untuk me_ncapai 
output konkret itu bisa dioptimalkan 
melalui saluran bilateral dengan ne­
gara-negara anggota G-20. Melalui ske­
ma economic powerhouse, manfaat kerja 
sama yang dirintis melalui jalur bilateral 
bisa dirasakan bersama oleh negara 

_ G-20 lainnya Minat investasi bilateral 
../' berperan untuk memperjuangkan ber­

bagai kepentingan dan juga kepentingan j 
komwlitas global. / 


